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Abstract
This research aims to see whether there is effectiveness of the TGT (Team Games Tournament) learning model assisted by the wordwall application in terms of students' understanding of mathematical concepts of MAS Teladan Ujung Kubu in 2023/2024 Academic Year. This type of research is quasi-experimental with a two group pretest-posttest research design. The population in this study are all classes Xith students. The research samples used are 2 classes (class XI IPA-2 and class XI-IPS1). Xith IPS-1 class is the control class and XIth IPA-2 classis the experimental class. The sampling in this research is determined from school (purposive sampling). Before teaching, a pretest is given to the experimental class with an average score of 56,4 and the control class 46,7. then after the teaching, each class was given a posttest with an average score for the experimental class of 80.96 and the control class of 69.93. thus that normality test data is obtained, namely  with homogeneity . After that, a hypothesis test from this research is carried out, namely . So H_a is accepted, namely that there is significant effectiveness in implementing the learning model. The Team Games Tournament is viewed from the ability to understand mathematical concepts of MAS Teladan Ujung Kubu students.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat keefektifan model pembelajaran TGT (Team Games Tournament) berbantuan aplikasi wordwall ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa pada MAS Teladan Ujung Kubu T.A 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan design penelitian two group pretest-posttes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI. Adapun sampel penelitian yang digunakan yaitu 2 kelas (kelas XI IPA-2 dan kelas XI-IPS1). Pada kelas XI IPS-1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA-2 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel pada penelitian tersebut ditentukan dari sekolah (purposive sampling). Sebelum diberikan pengajaran, terlebih dahulu diberikan pretest kepada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 56,4 dan kelas kontrol 46,4. kemudian setelah dilakukan pengajaran masing–masing diberikan posttest dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 80,96 dan kelas kontrol 69,93. sehingga diperoleh data uji normalitas yaitu  dengan homogenitas  setelah itu dillakukan uji hipotesis dari penelitian ini yaitu  Maka  diterima yaitu terdapat keefektifan yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran Team Games Tournament ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MAS Teladan Ujung Kubu.
 Kata kunci: Effektivitas, Wordwall, TGT 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu proses yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, baik yang resmi, informal, atau tidak keduanya (Sundary et al., 2022). Pendidikan merupakan proses interaksi antara peserta didik dan tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran (Hermuttaqien et al., 2023).  Menurut (T. et al., 2021) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatasn spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak memulai serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara. 
Peningkatan mutu pendidikan harus mendapatkan perhatian yang serius, upaya untuk memperbaharui sistem pendidikan pun terus dilakukan yaitu Pemerintah telah memberikan perhatian lebih terhadap peningkatan kualitas pedidikan di Indonesia. Salah satu bentuk perhatian tersebut adalah melalui inovasi kurikulum (Kristanti et al., 2021). Dilihat dari hasil survey yang dilakukan oleh Trends in Inter-national Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 dikatakan bahwa Indonesia menempati peringkat ke 44 dari 49 negara dalam pembelajaran matematika. Dimana aspek yang dinilai dalam matematika adalah pengetahuan tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan pengetahuan dan pemahaman konsep  (T. et al., 2021). 

Tabel 1.1 Hasil TIMMS Indonesaia
	

	Tahun
	Perangkat
	Peserta
	Rata-rata skor indonesia
	Rata-rata skor internasional

	2003
	35
	46 Negara
	411
	467

	2007
	36
	46 Neegara
	397
	500

	2011
	38
	42 Negara
	386
	500

	2015
	44
	49 Negara
	397
	500



pendidikan berfungsi untuk meningkatkan potensi manusia dan meningkatkan taraf hidup individu maupun bangsa. Selama proses pembelajaran, siswa dibantu dalam mengembangkan potensi intelektualnya. Tidak mungkin siswa tetap menjadi objek pendidikan yang pasif; sebaliknya, mereka harus berpartisipasi secara aktif dan dianggap sebagai mitra dalam proses pembelajaran (Fathurrahman et al., 2019). 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan mendasar yang mencerminkan pesatnya kemajuan teknologi saat ini, memiliki penerapan penting di banyak bidang akademik, dan membentuk masa depan umat manusia. Teori-teori matematika seperti aljabar, analisis, teori peluang, diskrit matematika, dan teori bilangan, ledakan perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Untuk memahami dan mengembangkan teknologi di masa depan, diperlukan landasan matematika yang kuat sejak kecil (Yuliani et al., 2018). 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran matematika yakni: (1) Memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematiaka, dan memberi solusi yang tepat, dan (4) Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan (Wati et al., 2022). Pemahaman konsep merupakan salah satu hal sulit didalam pelajaran matematika, oleh karena itu hanya sedikit dari beberapa peserta didik yang dapat memahami suatu konsep matematika dari materi yang pendidik sudah ajarkan ke peserta didik (Mukhayat dkk., 2020). Model pembelajaran Team Games Tournamnet (TGT) yakni model pelajaran kooperatif yang menyertakan segala kegiatan murid tanpa membedakan status, menyertakan peran murid sebagai teman sebaya yang bernuansakan warna permainan, penguatan (reinforcement) (Fadila & Kesumawati, 2023).
Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal (Hasbiyalloh et al., 2017). Dalam proses pembelajaran dengan metode ceramah, guru harus peka terhadap respon siswa untuk menciptakan terjadinyan interaksi, menarik perhatian siswa dan melatih keterampilan siswa, metode ceramah biasanya dikombinasikan dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas (Prameswari & Nana, 2021).	dedefefjiw
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat keefektivan model pembelajaran TGT (Team Games Tournament) berbantuan aplikasi wordwall ditinjau dari pemahaman konsep matematis peserta didik. Pada penelitian ini kelas eksperimen akan diberikan pembelajaran dengan menggunakan model Team Games Tournament berbantuan aplikasi wordwall. Sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Penelitian ini menggunakan motode quasy eksperimen yang merupakan suatu bentuk penelitian eksperimental. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas XI MAS Teladan Ujung Kubu Tahun Ajaran 2023/2024 yaitu sebanyak 2 kelas. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Lenaini, 2021) Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian two group pretest-posttest. Pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diberikan pretest dan posttest dan hanya kelas eksperimen yang akan menerapkan model pembelajaran Team Games Tournament berbantuan aplikasi wordwall. Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik maka dilakukan analisis data dengan mengguankan uji normalitas, uji homogenitas dan kemudian melakukan uji hipotesis.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berasal dari nilai pretest dan posttest, yang akan mengindikasikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Data tersebut diolah melalui uji normalitas, uji homegenitas dan uji hipotesis. Sebelum memberikan tes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol,  tes terlibih dahulu melakukan uji coba kepada kelas yang sudah melewati materi barisan dan deret aritmatika yaitu kelas XII-IPA2 yang berjumlah 26 siswa. Tes tersebut berjumlah 10 butir soal yang akan diberikan baik itu pretest maupun posttest. 
Pengambilan data pretest dilakukan sebelum melakukan pembelajaran, pemberian pretest untuk mengatahui kemampuan pemahaman konsep matematis. Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament berbantuan aplikasi wordwall dan pembelajaran dengan menggunakan model ekspositori. Tes yang diberikan dalam bentuk essay tediri dari 5 soal. Nilai Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Deskripsi Pretest Kelas Kontrol
	Kemampuan Pemahaman konsep matematis
	Kelas
	N
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Varians

	pretest
	Eksperimen
	30
	56,4
	7,77
	33
	72
	79,69

	
	Kontrol
	30
	46,7
	9,14
	30
	66
	89,16


 
Dari hasil pemberian pretest diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa untuk kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 72 dan nilai terendah adalah 33 dengan rata-rata dan standart deviasi (SD) = 7,77, dan nilai varians adalah 79,69. Sedangkan dikelas kontrol diperoleh nilai tertinggi adalah 66 dan nilai terendah adalah 30 dengan rata-rata  dan standart deviasi (SD) = 9,14, dan nilai varians adalah 89,16. 
Ketika pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasilnya menunjukan tidak efketik dalam kemampuan awal siswa di kedua kelas. Oleh karena itu, dilakukan pengajaran yang berbeda, kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament. Sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ekspositori. Setelah melakukan pembelajaran maka evaluasi hasil pembelajaran yaitu dengan memberika posttest kepada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Hasil nilai posttest dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2. Deskripsi Pretest Kelas Eksperimen
	Kemampuan Pemahaman konsep matematis
	Kelas
	N
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Varians

	posttest
	Eksperimen
	30
	80,96
	9,71
	58
	94
	99,34

	
	Kontrol
	30
	69,93
	8,84
	56
	86
	78,20



Dari hasil pemberian post-test diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa untuk kelas eksperimen nilai tertinggi 94 dan dan nilai terendah  58 dengan rata-rata   dan standart deviasi , dan nilai varians adalah 99,34. sedangkan dikelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 56  dengan rata-rata   dan standart deviasi  , dan nilai varians adalah 78,20. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji lilliefors pada taraf dengan kriteria maka data berasal dari populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas data secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc160726380]Tabel 3. Ringkasan Tiabel Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest
	Kelas 
	Data 
	N 
	
	
	Keterangan 

	Eksperimen 
	Pretest 
	30
	
	
	Normal 

	
	Posttest
	
	
	
	

	Kontrol 
	Pretest 
	30
	
	
	Normal 

	
	Posttest 
	
	
	
	



Dari tabel diketahui bahwa  pretest kelas ekperimen  Dan  Posttest kelas eksperimen  sedangkam  dengan n = 30 pada taraf nyata , maka  pada kelas eksperimen ) dan  Serta  pretest kelas kontrol . dan  posttest kelas kontrol  sedangkan   dengan n = 30 pada taraf nyata , maka  pada kelas eksperimen  dan . Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 23, dan 24. 
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dimaksud untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau dapat mewakili populasi yang lainnya. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F pada data pretest dan posttest pada kedua sampel. Uji homogenitas kedua kelompok pada data pretest dan posttest, disajikan dalam tabel berikut :
[bookmark: _Toc160726381]Tabel 4. Ringkasan tabel uji homogenitas data
	Kelompok 
	
	
	Keterangan 

	Pretest 
	1,118
	1,861
	Homogen

	Posttest 
	1,270
	1,861
	Homogen



Dari data, diketahui bahwa untuk pretest diperoleh 𝐹𝐻i𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,118 < 1,861 pada taraf 𝛼 = 0,05, sedangkan pada posttest diperoleh 𝐹𝐻i𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,270 < 1,861 pada taraf 𝛼 = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen.
3. Uji Hipotesis
Persyaratan untuk uji hipotesis telah dipenuhi yaitu datanya berdistribusi normal dan kedua kelompok memiliki varians yang homogen, maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji–t. Uji statistik digunakan untuk mencari perbedaan kemampuan literasi numerasi siswa menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) berbantuan aplikasi Wordwall dengan menggunakan model pembelajaran Ekspositori. Setelah dilakukan perhitungan dalam uji t maka diperoleh  = 3,609, pada taraf 0,05 dengan n = 30 didapat harga  = 2,001. Karena  atau 3,609 ≥ 2,001 maka 𝐻0 ditolak dan diterima. Pengujian ini dilakukan pada taraf signifikan 5% atau taraf kepercayaan 95% dengan dk = n1-1. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam keefektifan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI MAS Teladan Ujung Kubu T.P 2023/2024 kelas XI-IPA2 (kelas eksperimen) lebih baik dari kelas XI-IPS1 (kelas kontrol). 

Hasil analisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen pada pretest yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan nilai rata-rata 56,4 dengan standar deviasi 7,77 dan pada posttest yaitu hasil belajar matematika siswa dengan nilai rata-rata 80,96 dengan standar deviasi 9,71. Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,105 untuk pretest dan Lhitung 0,119 untuk posttest dengan n = 30 pada α = 0,05 dan Ltabel = 0,161, sehingga Lhitung < Ltabel yaitu 0,105 < 0,161 dan 0,119 < 0,161. 
Sementara untuk kelas kontrol hasil perhitungan statistiknya yaitu untuk pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan nilai rata-rata 46,7 dengan standar deviasi 9,14 dan pada posttest yaitu hasil belajar matematika siswa dengan nilai rata-rata 69,93 dengan standar deviasi 8,84. Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,153 untuk pretest dan Lhitung 0,152 untuk posttest dengan n = 30 pada α = 0,05 dan Ltabel = 0,161, sehingga Lhitung < Ltabel yaitu 0,153 < 0,161 dan 0,152< 0,161. 
Dalam penelitian ini model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) lebih efektif dari model pembelajaran Ekspositori dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran Ekspositori. Hasil analisis yang diperoleh memberi gambaran bahwa penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) memiliki keefektifan yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI MAS Teladan Ujung Kubu dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Ekspositori

SIMPULAN
Hasil kemampuan pemahaman konsep matemtais siswa pada pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada materi barisan dan deret aritmatika menunjukan rata-rata  dengan standart deviasi  dan dengan menggunakann model pembelajaran Ekspositori pada materi bangun ruang sisi datar menunjukan rata-rata  dengan standart deviasi . Adanya keefektifan dari kodel pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan aplikasi wordwall ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matemtis siswa pada materi barisan dan deret aritmatika kelas XI MAS Teladan Ujung Kubu.
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